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ABSTRAK

Kemajuan teknologi yang semakin pesat memberikan perubahan bagi pelaku usaha dalam berbisnis.
Di Indonesia khususnya Provinsi DI.Yogyakarta, ojek berbasis aplikasi online banyak dipilih masyarakat
karena proses pemesanannya mudah, perhitungan biayanya lebih transparan, dan servisnya lebih
memuaskan. Terdapat 15 aplikasi ojek online terbaik dan populer di Indonesia yakni GrabBike, Go-Jek,
Maxim, Anterin, Asia Trans, Get Indonesia, Oke Jack, Bonceng, Tekno, Nusantara Ojek, Ojek Argo,
ShelJek, KlikGo, Indo-Jek, HelooJek. Salah satu bisnis online yang saat ini menjadi perhatian masyarakat
serta memiliki perkembangan yang cukup pesat adalah perusahaan Grab. Aplikasi Grab telah diunduh di
lebih dari 100 juta perangkat dan 2,3 juta pengemudi di Indonesia. Faktor pendorong dari pertumbuhan
Perusahaan Grab yang signifikan dan efisien adalah teknologi machine learning serta kemampuan analitik
data Grab yang mumpuni. Salah satu layanan yang terdapat dalam Grab adalah GrabFood. Layanan
GrabFood merupakan layanan pesan antar makanan atau minuman melalui jaringan online. Pengantaran
makanan dari restoran menuju alamat pemesan dalam layanan ini terdapat beberapa permasalahan,
khususnya dalam proses pembayaran makanan. Permasalahan itu berupa perubahan harga makanan, yakni
harga makanan di restoran lebih mahal dari pada harga makanan yang ada di aplikasi, sehingga sering
merugikan salah satu pihak. Dari adanya permasalahan tersebut harusnya dipertanggungjawabkan secara
adil bagi pihak-pihak yang bersangkutan. Dari pertanggungjawaban tersebut, maka perlu dikaji
permasalahan tersebut dan sejauh manakah permasalahan tersebut ditanggung oleh para pihak, apakah
sudah adil atau belum, sehingga tidak ada pihak yang terdzolimi. Oleh karena itu, penyusun mengambil
permasalahan tersebut untuk diteliti. Kajian ini berusaha menjawab pertanyaan pokok: bagaimana
pelaksanaan pembayaran makanan pada aplikasi Grab?; dan bagaimana implementasi prinsip keadilan bagi
mitra grab.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif-analitik dengan menggunakan pendekatan Normatif dan Yuridis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Mewawancarai secara langsung terhadap enam
driver, lima konsumen GrabFood, serta beberapa pelaku usaha.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembayaran grab food oleh
pihak pembeli dapat dilakukan dengan cara cash serta dapat menggunakan uang elektronik Ovo. Metode
pembayaran makanan yang dilakukan driver dapat dibedakan berdasarkan bentuk restorannya. Di dalam
aplikasi grab terdapat resto pilihan dan resto regular. Jika mitra driver mendapatkan orderan GrabFood
Pilihan, driver tidak harus membayar restoran dengan uang tunai melainkan pembayaran secara otomatis
akan memotong saldo kredit driver. Sedangkan untuk GrabFood resto regular, pihak driver harus
membayar restoran dengan uang tunai terlebih dahulu. Perubahan harga makanan pada pesanan grabfood
ini terjadi karena adanya kenaikan harga makanan di restoran namun pihak restoran tidak mengupdate
harga pada aplikasi. Berdasarkan hasil penelitian praktik ini dapat merugikan pihak driver, kerugian itu
berupa harga makanan yang dibayar pengemudi kepada restoran lebih mahal karena sesuai dengan harga
asli makanan, sedangkan nantinya pembeli hanya membayar makanan sesuai dengan harga makanan yang
ada di aplikasi. Jika dilihat dari prinsip keadilan dalam fikih muamalah, apabila permasalahan itu tidak
timbul dari driver dan dipertanggungjawabkan oleh driver, maka tidak adil serta tidak sesuai dengan
hukum islam. Ketika ada perubahan harga seperti diatas, pihak driver menghubungi pembeli (konsumen),
apabila konsumen menanggung selisih harga akibat kenaikan harga makanan tersebut karena pihak
konsumenlah yang memanfaatkan pesanan GrabFood itu, maka terdapat unsur keadilan didalamnya,
sehingga driver tidak dirugikan dan sesuai dengan hukum islam. Untuk itu apabila permasalahan
pembayaran perubahan harga makanan yang dipesan melalui aplikasi Grab tersebut dibebankan kepada
driver, maka tidak ada unsur keadilan didalam transaksi tersebut.

Kata kunci: pemesanan makanan online, keadilan, penangggungan pembayaran makanan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi penggunaan media telekomunikasi dan teknologi informasi
menempati kedudukan yang penting dalam memudahkan proses transaksi
bisnis secara umum dan perdagangan bebas secara khusus." Dengan adanya
teknologi yang berbasis internet seseorang bisa mudah untuk berinteraksi dan
bertukar informasi dalam berbagai kreatifitas manusia. Seiring dengan dunia
teknologi yang semakin pesat menyebabkan manusia mengupayakan serba
instan dan cepat. Apalagi dengan hadirnya kemajuan sistem transportasi
berbasis online.?

Di Indonesia khususnya DI.Yogyakarta, ojek berbasis aplikasi online
banyak dipilih masyarakat karena proses pemesanannya mudah, perhitungan
biayanya lebih transparan, dan servisnya lebih memuaskan. Bahkan ojek online
tidak hanya sekedar melayani jasa untuk mengantar penumpang ke tempat
tujuan saja, beberapa ojek online memberikan layanan sebagai kurir pengantar
barang, makanan, atau keperluan lainnya. Terdapat 15 aplikasi ojek online

terbaik dan populer di Indonesia yakni GrabBike, Go-Jek, Maxim, Anterin,

' Jack Febrian, Menggunakan Internet, (Informatika, Bandung 2003), him. 3.

? Stevan Gunawan, “Perspektif Konsumen Atas Layanan Grab Car di Surabaya,” jurnal
Agara, tahun 2017, Vol. 5, No. 3, him. 1.



Asia Trans, Get Indonesia, Oke Jack, Bonceng, Tekno, Nusantara Ojek, Ojek
Argo, Shelek, KlikGo, Indo-Jek, HelooJek. Lima belas aplikasi ojek online
tersebut dapat di download melalui Play Store maupun App Store dengan fitur-
fitur adalannya.

Kemajuan teknologi saat ini khususnya dalam transaksi online semakin
memudahkan manusia untuk mengakses informasi di berbagai bidang
kehidupan. Banyak pengusaha yang memanfaatkan peluang ini, yaitu dengan
cara bergabung menjadi mitra di perusahan Grab. Cara seperti ini bisa dibilang
sangat ampuh guna memperbesar bisnis yang mereka jalankan. Sedangkan
untuk memudahkan mitranya untuk mengakses maka perusahaan grab
meluncurkannya dalam bentuk aplikasi grab sehingga mereka tinggal
mengunduhnya lewat smartphone.

Saat ini jasa transportasi yang sedang digandrungi oleh masyarakat
milenial adalah Grab. Grab adalah perusahan berjiwa sosial yang bergerak di
bidang jasa dengan menggunakan transportasi roda dua atau roda empat dan
melayani berbagai fitur yang telah disediakan dalam aplikasi grab dengan
berbasis online. Grab (sebelumnya dikenal sebagai Grab Taxi) merupakan
salah satu platform Online-to-Offline O20 yang bermarkas di Singapura dan
paling sering digunakan di Asia Tenggara. Mereka menyediakan layanan
kebutuhan sehari-hari bagi para pelanggan termasuk perjalanan, pesan-antar

makanan, pengiriman barang, dan pembayaran menggunakan dompet digital.?

* http://id.m.wikipedia.org/wiki/Grab_(perusahaan), akses 10 Maret 2020.
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Sebagaimana diketahui bahwa hubungan driver yang bekerjasama
dengan perusahaan Grab adalah sebagai mitra. Perusahaan Grab memberikan
kebebasan kepada semua masyarakat untuk bergabung dengan perusahaan.
Masyarakat pada umumnya menganggap bahwa para pengemudi grab adalah
karyawan dari perusahaan penyedia layanan jasa aplikasi transportasi online
sehingga antara keduanya terdapat kedudukan hukum atau terdapat suatu
hubungan kerja. Namun, dalam prakteknya sistem rekruitmen yang digunakan
oleh grab adalah dengan melakukan kerja sama kemitraan dimana akibat
hukum yang ditimbulkan oleh perjanjian tersebut adalah driver grab sebagai
mitra kerja bukan karyawan.

Layanan yang ditawarkan perusahaan Grab saat ini banyak diminati oleh
masyarakat, khususnya pada layanan grab food. Di tengah kesibukan
masyarakat dalam aktivitasnya, keadaan cuaca baik hujan maupun panas serta
kepraktisan membuat layanan makanan ini diminati masyarakat. Banyaknya
masyarakat yang menggunakan layanan ini tentunya mengakibatkan adanya
resiko dalam pelaksanaannya.

Adanya layanan grab food tidak hanya memberikan keuntungan bagi
masyarakat, namun juga bermanfaat bagi mayarakat yang bergabung di Grab.
Terdapat beberapa keunggulan dari layanan grab food dibandingkan dengan
layanan aplikasi online lain, sehingga menarik untuk diteliti. Keunggulan dari
grab food ini berupa banyaknya promo dan potongan harga, biasanya grab food
sendiri memberi potongan atau diskon hingga 50% dengan pembelian di atas

Rp 40.000,00 rupiah.



Layanan perusahaan grab melibatkan tiga pihak diantaranya customer
(pemesan), penyedia aplikasi (Grab) yang bekerja sama dengan resto, dan
driver. Untuk memesan makanan atau minuman pada fitur Grab Food layanan
ini menggunakan pelaksanaan pembayaran dengan cara opsi tunai dan non
tunai (elektronik money), serta terdapat restoran pilihan maupun non pilihan.
Proses pemesanan restoran pilihan yaitu customer membuka aplikasi grab
dengan memilih fitur Grab Food disitu menyediakan salah satunya restoran dan
warung dengan berbagai biaya makanan yang berbeda-beda kemudian
customer dapat memilih jarak resto yang diinginkan, serta dapat memilih menu
makanan dengan memasukkan alamat yang ingin dituju antara customer
dengan tempat resto tersebut. Driver yang terdekat dengan resto maka akan
mendapatkan orderan dari resto tersebut.

Harga pembelian grab food terdiri dari harga makanan dan ongkos
kirim, dalam sistem pembayarannya customer dapat membayar secara tunai
maupun secara non tunai. Pembayaran secara non tunai dapat dilakukan
dengan mengisi saldo terlebih dahulu yaitu dengan cara top-up pada aplikasi
grab, yang bekerja sama dengan perusahaan OVO. Customer mengisi top-up ke
dalam OVO untuk pembayaran atas jasa driver dan melakukan transaksi non
tunai, kemudian saldo OVO tersebut dapat dimanfaatkan di kemudian hari atau
di saat membutuhkan jasa tersebut, itulah tujuan perusahaan OVO.

OVO merupakan sebuah metode pembayaran berbasis elektronik money
(non tunai) yang bisa digunakan masyarakat untuk melakukan transaksi online.

OVO telah bekerjasama dengan Grab untuk memberikan fasilitas atau fitur



pembayaran yang bisa dipilih para pengguna untuk melakukan pembayaran.
Ketika customer melakukan pembayaran menggunakan saldo ovo, maka secara
otomatis saldo ovo customer akan berkurang dan akan berpindah ke saldo ovo
milik driver sesuai dengan nominal atau ongkos yang harus dibayar.

Pada uraian di atas dapat diketahui bahwa fitur Grab Food terdapat
pelaksanaan pembayaran melalui cash maupun memakai uang elektronik.
Perusahaan grab menyediakan aplikasi yang mudah diunduh melalui
smartphone. Aplikasi grab terdapat fitur Grab Food yang menjalin kerja sama
dengan restoran atau warung untuk pemesanan melalui perantara driver. Hal
tersebut berarti termasuk jual beli jasa, antara perusahaan grab sebagai pihak
penjual jasa dengan customer sebagai pihak pembeli.

Sebagaimana berdasarkan penjelasan dari driver Grab dan juga pemilik
warung geprek FDie di komplek Polri Gowok, pernah terjadi perbedaan harga
makanan yakni harga asli dengan harga yang ada di aplikasi. Adanya hal
tersebut pihak driver harus membayar dengan harga asli sebesar Rp 10.000,00
per porsi, sedangkan harga di aplikasi sebesar Rp 8.000,00 per porsi, sehingga
pihak pembeli hanya membayar sesuai dengan yang ada pada aplikasi. Untuk
itu pihak driver harus menanggung kerugian sebesar Rp 2000,00 per porsinya.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis menemukan suatu permasalahan
yang cukup menarik dimana pada saat driver mendapatkan orderan dirinya
diharuskan untuk tetap membayar sesuai dengan harga jual dari restoran,
sedangkan pembeli membayar makanan sesuai dengan harga pada aplikasi,

terlihat seolah-olah driver tidak mendapatkan sebuah keadilan atau lebih



menguntungkan salah satu pihak. Disini aspek ataupun prinsip-prinsip keadilan
harus diperhatikan dan diutamakan dalam menjalankan sebuah bisnis apalagi
terkait dengan interaksi antar manusia agar kita nantinya terhindar dari sifat
zolim terhadap sesama.

Dari uraian di atas, maka penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai permasalahan tersebut dengan mengambil judul “Prespektif
Keadilan pada Sistem Pembayaran Transaksi Makanan dalam Aplikasi

Grab Di Kota Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diutarakan
beberapa hal yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembayaran makanan pada aplikasi Grab?

2. Bagaimana implementasi prinsip keadilan bagi mitra grab?

C. Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas,
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembayaran dari driver ke penjual maupun
dari penjual ke driver.
2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran keadilan bagi mitra grab yaitu

driver.



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat yang berarti serta
sebagai masukan dan tambahan bagi penulis, mitra driver, maupun pihak-pihak
yang memiliki kepentingan atas penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam konteks teoritis dapat
digunakan sebagai khazanah keilmuan yang telah diperoleh peneliti di
bangku perkuliahan, sehingga peneliti selain mendapat dari pembelajaran
formal juga mendapatkan pembelajaran non formal. Bagi pembaca
diharapkan bisa menambah pengetahuan mereka tentang tema yang
diambil oleh peneliti, sehingga pembaca bisa menjadi pelaku yang baik
dalam menyikapi masalah-masalah seperti yang dikemukakan oleh
peneliti.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini berusaha untuk memberikan gambaran mengenai persepsi
keadilan yang dialami oleh mitra driver Grab. Hal ini diharapkan dapat
memberi pemahaman yang lebih luas mengenai keadilan bagi mitra driver
Grab dan diharapkan dapat menjadi salah satu informasi bagi pihak-pihak
terkait baik itu pemerintah maupun PT Grab dalam pembuatan kebijakan

yang menyangkut bagi mitra driver.



E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang penelitian-
penelitian atau karya-karya ilmiah lain yang berhubungan dengan penelitian yang
akan diteliti agar tidak terjadi duplikasi penelitian. Oleh sebab itu, penyusun akan
menampilkan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan tema yang diangkat
penyusun. Adapun karya ilmiah tersebut adalah sebagai berikut:

Skripsi hasil penelitian Fanora Qumala yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Layanan Jasa Grab food (Studi Kasus Di Grab Madiun)”
menyatakan bahwa pembatalan sepihak dari konsumen pengguna GrabFood itu
ada dua yaitu berasal dari orderan asli dan orderan fiktif. Dimana di dalam Islam
termasuk kedalam akad ijarah, akad ijarah ini masing-masing pihak tidak
memiliki hak fasakh, kecuali dengan igalah yaitu berdasarkan kesepakatan para
pihak. Para Fukaha menegaskan bahwa semua perbuatan yang mengandung
tujuan tidak masyru’ (bertentangan dengan hukum syara’) sehingga
menimbulkan kemudharatan itu hukumnya tidak sah, dikatakan menimbulkan
kemudharatan karena ada salah satu pihak yang dirugikan yaitu driver. Kemudian
cara penyelesaian sengketa akibat pembatalan sepihak oleh konsumen dan dari
orderan fiktif pada jasa GrabFood itu sesuai dengan hukum Islam, jika di amati
metode yang digunakan melalui metode Perdamaian (as-shull), yaitu dengan cara
musyawarah untuk menemukan solusi titik terang hingga saling ridha dan ikhlas
antara kedua belah pihak. Dalam menyelesaikan masalah orderan fiktif atau
orderan palsu perusahaan Grab memberikan opsi pilihan penyelesaian sehingga

saling rela antara keduanya. Namun untuk pembatalan yang berasal dari orderan



asli ini pihak kantor Grab tidak memberikan penggantian uang driver dan itu
sudah ketentuan dari kantor dan disepakati juga oleh driver.*

Skripsi hasil penelitian Lulu Dzewin Nuha “Tinjuan Hukum Islam Terhadap
Jasa Transportasi Online Grab Bike (Studi Kasus Di Tangerang)” menyatakan
bahwa pelaksanaan akad yang dilaksanakan transportasi online GrabBike di
Tangerang Kota telah sesuai dengan hukum Islam, dimana rukun dan syarat akad
sudah terpenuhi. Yaitu adanya dua orang yang bertransaksi, adanya ijab qobul,
objek akad dan tujuan akad. Sedangkan dalam penerapan tarif jasa transportasi
online GrabBike menurut hukum Islam sah karena menurut Ismail Nawawi
dalam bukunya, praktik pemberian upah mengikuti sistem pengupahan pasar dan
jumhur ulama tidak memberikan batasan minimal atau maksimal.’

Jurnal hasil penelitian Rr. Lulus Prapti NSS, SE, Msi dan Rahoyo, SE., MM
dengan judul “Dampak Bisnis Kuliner Melalui Go Food Bagi Pertumbuhan
Ekonomi Di Kota Semarang” menyatakan bahwa hasil dari survey yang
didapatkan para pelaku bisnis kuliner online menyatakan bahwa omzet penjualan
setelah bergabung dengan Layanan Grab-Food meningkat dibandingkan dengan
sebelum bergabung dengan Layanan Grab-Food, hal ini dikarenakan Grab-Food
mempromosikan makanan yang di produksinya. Selain itu dari pihak BPS juga

menyatakan bahwa sektor perdagangan dalam hal ini adalah makanan dan

* Fanora Qumala yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Layanan Jasa
Grabfod (Studi Kasus Di Grab Madiun)”, Skripsi |AIN Purwokerto (2019).

® Lulu Dzawin Nuha “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Transportasi Online
Grabbike (Studi Kasus Di Tangerang)”, Skripsi IAIN Ponorogo (2017).
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minuman menyumbang kenaikan PDRB yang pada akhirnya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.®

Skripsi hasil penelitian Niamatus Sholihah dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jasa Transportasi Online Go-Jek Indonesia Cabang Tidar
Surabaya” menyatakan bahwa praktik jasa transportasi online Go-Jek
berdasarkan contract drafting oleh PT. Go-Jek yang sudah di install dan praktik
pelayanan asa transportasi ojek yang dilakukan oleh driver menurut hukum Islam
tidak diperbolehkan, sebab hal tersebut termasuk dalam perbuatan yang
melanggar dan terdapat unsur bagi hasil.’

Skipsi hasil penelitian Annisa Adelia Yusufin dengan judul “Transaksi Jual
Beli Melalui Jasa Go Food Dalam Perspektif Hukum Islam” menyatakan bahwa
perspektif hukum Islam yang menghalalkan transaksi jual beli melalui jasa Go
Food didasarkan adanya dasar hukum dalam Al-Qur’an dan Al Hadist yang
memperbolehkan mewakilkan pembelian dan memandang pemanfaatan jasa
pengemudi Go-Jek sebagai ijarah yang dibayar atas dasar keikhlasan.?

Berbeda dengan kelima penelitian di atas, pada penelitian ini penulis meneliti

tentang sistem pembayaran transaksi makanan pada aplikasi Grab.

® Rr. Lulus Prapti NSS, SE, Msi dan Rahoyo, SE., MM dengan judul “Dampak Bisnis
Kuliner Melalui Go Food Bagi Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Semarang” Jurnal Ilmiah
Universitas Semarang (2018).

7 Niamatus Sholihah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Transportasi Online Go-Jek
Indonesia Cabang Tidar Surabaya”, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya (2016) hal. 82

® Annisa Adelia Yusufin “Transaksi Jual Beli Melalui Jasa Go Food Dalam Perspektif
Hukum Islam”, Skripsi Universitas Lampung Bandar Lampung (2018).



11

F. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Perjanjian atau Kontrak

Perjanjian memiliki definisi yang berbeda-beda menurut pendapat
para ahli yang satu dengan yang lain. Secara umum, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia perjanjian adalah persetujuan (baik lisan maupun
tulisan) yang dibuat oleh kedua belah pihak atau lebih, masing-masing
bersepakat akan menaati apa yang disebut dalam persetujuan itu.

Subekti mengatakan bahwa, Perjanjian adalah suatu peristiwa di
mana seorang berjanji kepada orang lain atau di mana 2 (dua) orang itu
saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal, yang dalam bentuknya
perjanjian itu dapat dilakukan sebagai suatu rangkaian perkataan yang
mengandung janji-janji atau kesanggupan yang diucapkan secara lisan
maupun tertulis.’

Salim H.S menyebutkan bahwa perjanjian atau kontrak merupakan
hubungan hukum antara subjek hukum yang satu dengan subjek hukum
yang lain dalam bidang harta kekayaan, dimana subjek yang satu berhak
atas prestasi dan begitu juga subjek hukum yang lain berkewajiban untuk
melaksanakan prestasinya sesuai dengan yang telah disepakatinya.*

Adapun pengertian perjanjian diatur di dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata. Pengertian perjanjian ini tertuang dalam Pasal

1313 KUH Perdata yaitu suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan

® Subekti. Hukum Perjnjianl.( Jakarta : Intermasa,1994). HIm. 1.

1% Salim H.S. Hukum Kontrak (buku kesebelas). (Jakarta : Sinar Grafika, 2015). HIm. 26.
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mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain
atau lebih. Pasal ini menerangkan secara sederhana tentang pengertian
perjanjian yang menggambarkan tentang adanya dua pihak yang saling

mengikatkan diri.

a. Syarat sahnya perjanjian

Syarat sahnya perjanjian diatur dalam Pasal 1320 KUH

Perdata, empat syarat sahnya perjanjian, antara lain :

1) Adanya kesepakatan kedua belah pihak
2) Kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum
3) Adanya objek, dan

4) Adanya kuasa yang halal

Keempat hal itu, dikemukakan berikut ini :

1) Kesepakatan Kedua Belah Pihak

Syarat yang pertama sahnya kontrak adalah kesepakatan
atau konsensus para pihak. Kesepakatan ini diatur dalam Pasal
1320 ayat (1) KUH Perdata. Yang dimaksud dengan kesepakatan
kesepakatan adalah persesuaian pernyataan kehendak antara satu
orang atau lebih dengan pihak lainnya. Ada lima cara terjadinya
persesuaian pernyataan kehendak, yaitu dengan :
a) Bahasa yang sempurna dan tertulis;

b) Bahasa yang sempurna secara lisan;
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c) Bahasa yang tidak sempurna asal dapat diterima oleh pihak
lawan. Karena dalam kenyataannya seringkali seseorang
menyampaikan dengan bahasa yang tidak sempurna tetapi
dimengerti oleh pihak lainnya;

d) Bahasa isyarat asal dapat diterima oleh pihak lawannya;

e) Diam atau membisu, tetapi asal dipahami atau diterima pihak

lawan.

Pada dasarnya, cara yang paling banyak dilakukan oleh para pihak,
yaitu dengan bahasa yang sempurna secara lisan dan secara tertulis.
Tujuan pembuatan perjanjian secara tertulis adalah agar memberikan
kepastian hukum bagi para pihak dan sebagai alat bukti yang sempurna, di

kala timbul sengketa di kemudian hari.

a. Kecakapan Bertindak

Kecakapan bertindak adalah kecakapan atau kemampuan untuk
melakukan perbuatan hukum. Perbuatan hukum adalah perbuatan yang
akan menimbulkan akibat hukum. Orang-orang yang akan
mengadakan perjanjian haruslah orang-orang yang cakap dan
mempunyai  wewenang untuk melakukan perbuatan hukum,
sebagaimana yang ditentukan oleh Undang-Undang. Orang yang cakap
dan berwenang untuk melakukan perbuatan hukum adalah orang yang
sudah dewasa. Ukuran kedewasaan adalah telah berumur 21 tahun dan
sudah kawin. Orang yang tidak berwenang untuk melakukan perbuatan

hukum diantaranya:
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1) Anak di bawah umur;

2) Orang yang ditaruh di bawah pengamuan, dan

3) Istri  (Pasal 1330 KUH Perdata). Akan tetapi dalam
perkembangannya istri dapat melakukan perbuatan hukum,
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 31 UU Nomor 1 Tahun 1974
jo. SEMA No. 3 Tahun 1963.

4) Adanya objek perjanjian

Yang menjadi objek perjanjian adalah prestasi (pokok
perjanjian). Prestasi adalah apa yang menjadi kewajiban debitur
dan apa yang menjadi hak kreditur. Prestasi ini terdiri dari
perbuatan positif dan negatif. Menurut Pasal 1234 KUH Perdata,
Prestasi terdiri dari memberikan sesuatu, berbuat sesuatu, dan tidak
berbuat sesuatu.**

Suatu objek tertentu atau prestasi tertentu merupakan objek
perjanjian, prestasi yang wajib dipenuhi. Prestasi itu harus tertentu
atau sekurang-kurangnya dapat ditentukan. Kejelasan mengenai
objek perjanjian adalah untuk memungkinkan pelaksanaan hak dan
kewajiban pihak-pihak. Jika objek perjanjian atau prestasi itu
kabur, tidak jelas, sulit, bahkan tidak mungkin dilaksanakan,
perjanjian itu batal.**

5) Adanya Causa Yang Halal

" Salim HS. “Hukum Kontrak (buku kesebelas). (Jakarta : Sinar Grafika, 2015). HIm. 34.

2 Abdulkadir Muhammad. 2014. “Hukum Perdata Indonesia”. (Bandung : PT. Citra
Aditya Bakti). HIm. 302
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Dalam Pasal 1320 KUH Perdata tidak dijelaskan pengertian
orzaak (causa yang halal). Di dalam Pasal 1337 KUH Perdata
hanya disebutkan causa yang terlarang. Suatu sebab adalah
terlarang apabila bertentangan dengan Undang-Undang, kesusilaan
dan ketertiban umum.

Syarat yang pertama dan kedua disebut syarat subjektif, karena
menyangkut pihak-pihak yang mengadakan perjanjian. Sedangkan syarat
ketiga dan keempat disebut syarat objektif, karena menyangkut objek
perjanjian. Apabila syarat pertama dan kedua tidak terpenuhi maka
perjanjian itu dapat dibatalkan. Artinya, bahwa salah satu pihak dapat
mengajukan kepada pengadilan untuk membatalkan perjanjian yang
disepakati. Tetapi apabila para pihak tidak ada yang keberatan maka
perjanjian itu tetap dianggap sah. Syarat ketiga dan keempat tidak
terpenuhi maka perjanjian itu batal demi hukum. Artinya, bahwa dari
semula perjanjian itu dianggap tidak ada.”

Akad jual beli

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat,
dalam setiap pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya masyarakat tidak bisa
berpaling untuk meninggalkan akad ini.** Ketentuan jual beli yang harus

dilaksanakan adalah memenuhi syarat rukunnya dan menjauhi larangan-

34-35.

B Salim HS. “Hukum Kontrak (buku kesebelas)”. (Jakarta : Sinar Grafika, 2015) . HIm.

“Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar),

2008, him. 69.
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larangannya. Rukun yang pokok dalam akad (perjanjian) jual beli itu
adalah ijab gabul yaitu ucapan penyerahan hak milik disatu pihak dan
ucapan penerimaan di pihak lain. Adanya ijab gabul dalam transaksi ini
merupakan indikasi adanya rasa suka sama suka dari pihak-pihak yang
mengadakan transaksi.”® Kata “secara suka sama suka” atau “menurut
bentuk yang dibolehkan” mengandung arti bahwa transaksi timbal balik ini

berlaku menurut cara yang telah ditentukan, yaitu secara suka sama suka.

Ada beberapa ayat Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW yang

memperbolehkan praktik jual beli, antara lain:
Surat Al-Bagarah ayat 275
16...500 poa s qad) A Jal
Surat An-Nisa’ ayat 29
17...80 (il 55 oo 3 kad 685 o) Y1 Qb oSin oS sal IS 1 il cpdll Ly

Berdasarkan atas dalil diatas para ulama dan kaum muslimin sepakat
untuk membolehkannya praktik jual beli, dengan adanya jual beli, maka
manusia saling tolong menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan dengan baik dan

Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, cet. Ke-3(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2010), him. 194,

'® Al Bagarah (2): 275.

Y An-Nisa’ (4): 29.
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sesuai ajaran islam karena apa yang mereka lakukan akan menguntungkan

kedua belah pihak.

Dalam jual beli, kemaslahatan perlu dijadikan bahan pemikiran

karena apapun tindakannya harus memberikan manfaat. Asas-asas yang

harus diperhatikan dalam melakukan suatu akad menurut Ahmad Azhar

Basyir adalah:

a. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang

ditentukan oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur

paksaan.

Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan

manfaat dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.

Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindarkan unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan

kesempatan dalam kesempitan.*®

3. Prinsip Keadilan dalam Muamalah

Keadilan menjadi penting untuk mendapatkan rasa tidak

memberatkan satu sama lainnya, terutama dalam muamalah. Kata adil

dalam bahasa arab dikenal dengan Al-‘adl. Secara etimologis al-‘adl

bermakna keadaan lurus, bermakna juga : jujur, adil, seimbang, sama,

'® Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: Ul Press, 2000),

him. 15-16.
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sesuai, sederhana dan moderat.”” Sedangkan secara terminologis adil
berarti mempersamakan sesuatu dengan yang lain, baik dari segi nilai
maupun dari segi ukuran, sehingga sesuatu itu menjadi tidak berat sebelah
dan tidak berbeda satu sama lain.*® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata adil diartikan tidak berat sebelah, jujur, tidak berpihak, sama rata.*
Prinsip keadilan merupakan salah satu bagian dari prinsip-prinsip
muamalat. Adanya hubungan manusia yang sangat luas, maka terdapat
prinsip-prinsip yang menjadi acuan dan pedoman secara umum dalam
bermuamalat. Terdapat empat makna keadilan yang dikemukakan oleh

para pakar agama, yaitu:*

a. Adil dalam arti sama, yaitu memperlakukan sama dengan tidak

membeda-bedakan setiap individu untuk memperoleh haknya.

b. Adil dalam arti seimbang, keadilan identik dengan kesesuaian
(keproporsionalan), yaitu keseimbangan tidak mengharuskan

persamaan kadar dan syarat bagi semua bagian unit agar seimbang.

¥ Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, (Surabaya: Pusaka Progresif, 1984),
him. 971-972.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 2, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him. 25.

?! J.5.Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 8.

> Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), him. 114-116.
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c. Adil adalah perhatian dan pemberian terhadap hak-hak individu dan
memberikan hak-hak itu kepada setiap pemiliknya. Dalam artian
perilaku adil terhadap individu dengan memberikan hak sesuai dengan

apa yang harus diterimanya.

d. Adil yang dinisbatkan kepada llahi, yaitu mengandung konsekuensi
bahwa rahmat Allah Swt tidak tertahan untuk diperoleh sejauh

makhluk itu dapat meraihnya.

Prinsip keadilan tidak boleh mengandung unsur-unsur penipuan,
kedzaliman, pengambilan kesempatan pada saat pihak lain sedang dalam
kesempitan. Untuk itu prinsip keadilan merupakan bagian penting dalam
melangsungkan aktivitas perekonomian. Aktivitas di dunia kerja maupun
bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil kepada siapapun. Sesuai firman

Allah dalam surat Al-Maidah ayat 8:

Vi e a8 ol aSie o Vs haudlly clagad 8 (el 58 1535 ) sial cpdll gl

3 et Loy et bl ()l 150 55 ) o 31 pn ) shac ) laet

Pada ayat tersebut memerintahkan orang yang beriman untuk selalu
berbuat adil dalam segala hal, yaitu termasuk dalam hal bekerja maupun
berbisnis. Allah SWT melarang kita untuk berbuat tidak adil kepada siapapun,
bahkan pada suatu kaum yang kita benci sekalipun. Sehingga, dengan

demikian, selayaknya setiap orang dalam berbisnis diperlakukan sesuai

* Al-Maidah (5) : 8
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dengan haknya masing-masing dan tidak ada yang boleh dirugikan.**
Ketentuan itu dimaksudkan agar perilaku ekonomi berada dalam batasan-
batasan yang telah ditentukan syariat. Sehingga setiap pihak yang

bersangkutan akan merasa tentram, nyaman, terjamiin kemaslahatannya.

Di dalam Islam, hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam
semesta dan hak Allah dan Rasul Nya merupakan bagian stakeholders dari
perilaku adil seseorang. Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan
sebagaimana mestinya sesuai Syariat Islam. Sehingga apabila tidak
mengakomodasi salah satu stakeholders di atas, dapat menempatkan seseorang
pada suatu kedzaliman.” Keadilan dalam islam memperlakukan sama dengan
tidak membeda-bedakan diantara setiap individu untuk memperoleh haknya
sehingga dari semua pihak merasakan nilai keseimbangan. Sedangkan
keadilan dalam muamalah diterapkan dalam setiap transaksi baik pertukaran
maupun pemberian, karena muamalah merupakan kegiatan yang dilakukan
secara suka sama suka. Muamalah juga dilakukan atas dasar menarik manfaat
dan menolak suatu kemudharatan serta muamalah dilakukan atas dasar

menegakkan keadilan.

** Abdul Aziz, Etika Bisnis Prespektif Islam: Implementasi Etika Islam Untuk Dunia
Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 37.

% Muhammad Arif Mufraini, Etika Bisnis Islam, ( Jakarta: Gramata, 2011), him. 8.
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G. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian diperlukan informasi yang akurat

dan data yang mendukung. Sehubungan dengan hal tersebut, maka metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
mendapatkan data empiris yang ada di lapangan.”® Penelitian kualitatif
ini bertujuan untuk memahami mengenai fenomena khususnya dari
perspektif subjek tertentu yang dideskripsikan dalam bentuk kata serta
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.”” Karena jenis penelitian ini adalah data yang
didapatkan di lapangan berupa pengamatan, wawancara, serta
dokumentasi yang diperoleh dari mitra driver grab dan PT. Grab.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menggambarkan,
menjelaskan, dan menganalisa data secara jelas kemudian memberikan
penilaian secara komprehensif tentang masalah yang dikaji berdasarkan

fakta-fakta yang ada di lapangan. Pada hal ini, penyusun akan meneliti

21,

?® saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Edisi revisi (Bandung, PT Remaja

Rosdakarya,2012), him. 6.
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tentang sistem pembayaran transaksi makanan pada aplikasi Grab serta
melihat gambaran persepsi keadilan bagi mitra driver Grab.
4. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif,
yaitu mengkaji data berdasarkan pada sistem pembayaran transaksi
makanan pada aplikasi Grab dan gambaran persepsi keadilan bagi mitra
driver Grab.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Melakukan pengamatan secara langsung, hal ini bertujuan untuk
melihat permasalahan yang berkembang di kalangan mitra driver
Grab serta melihat bagaimana permasalahan mengenai sistem
pembayaran transaksi makanan pada aplikasi Grab.
b. Interview atau Wawancara
Mendatangi dan mewawancarai secara langsung terhadap
mitra driver Grab serta pihak-pihak yang bersangkutan dalam
penelitian. Hal tersebut dilakukan guna untuk mendapatkan serta
menggali informasi secara jelas, sehingga dapat menjadi data yang
valid dan sesuai dengan harapan. Kemudian dilakukan pencarian
data dengan wawancara terbuka (open interview).
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengabadikan data dan

beberapa informasi yang akan didapatkan dari suatu penelitian.
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Dokumentasi diperlukan supaya dalam penyusunan penelitian lebih

jelas dan bisa untuk dipertanggung jawabkan.

d. Kepustakaan
Kepustakaan merupakan sumber-sumber tertulis yang
dibutuhkan dan membantu penulis dalam mendapatkan data terkait
dengan penelitian, seperti buku, jurnal, karya ilmiah, serta yang
terkait dengan penelitian.
6. Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan data dari berbagai macam sumber
maka langkah selanjutnya ialah melakukan analisa terhadap data-data
yang telah diperoleh dari berbagai narasumber dengan menggunakan
metode kualitatif yang artinya mengolah data-data dengan cara
menggambarkan suatu fenomena sesuai dengan realita. Oleh karena itu
hasilnya sudah berdasarkan fakta dilapangan. Dalam penelitian ini
penulis mencoba untuk menelusuri lebih dalam lagi tentang sistem
pembayaran transaksi makanan pada aplikasi Grab serta untuk
mengetahui bagaimana gambaran persepsi keadilan bagi mitra driver
Grab, yang nantinya diharapkan bisa diungkap secara mendalam serta

tepat sasaran sehingga melahirkan kesimpulan yang lebih spesifik.

H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini dapat dengan mudah dipahami, maka

sistematika penyusunan disesuaikan dengan tata cara urutan permasalahan yang
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ada. Dalam hal ini, penyusun membagi menjadi lima bab yang masing-masing
bab terdiri dari beberapa sub bab.

Bab I, pendahuluan yang terdiri dari delapan sub bab yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan, yang mana
merupakan dasar pengkajian dari bab-bab berikutnya agar saling berkaitan satu
dengan yang lainnya.

BAB Il, membahas tentang landasan-landasan teori mengenai teori
kontrak dan teori keadilan, yakni membahas tentang pengertian, dasar hukum dan
penjelasan lainnya.

BAB |11, memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti
beserta alasannya, jenis penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan data,
serta analisis data yang digunakan.

BAB 1V, berisi tentang hasil penelitian klasifikasi bahasan disesuaikan
dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau fokus
penelitiannya. Kemudian pembahasan, sub bahasan (1) dan (2) dapat digabung
menjadi satu kesatuan, atau dipisah menjadi sub bahasan tersendiri.

BAB V, berisi tentang uraian kesimpulan atas analisis yang dilakukan
yang berisi jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam
rumusan masalah dan memuat saran-saran atau rekomendasi sebagai jawaban
analisis atau semua permasalahan. Kesimpulan menyajikan secara ringkas

seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang prespektif keadilan pada

sistem pembayaran transaksi makanan dalam aplikasi Grab di Kota

Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembayaran transaksi makanan pada aplikasi Grab berupa

layanan GrabFood adalah sebagai berikut:

a. Dari sudut pandang pengemudi

1)

2)

Pembayaran secara tunai

Mitra grab yakni pengemudi dapat membayarkan
makanan yang dipesan pihak pembeli terlebih dahulu dengan
tunai kepada pemilik restaurant. Nantinya pembeli akan
mengganti biaya pembayaran makanan yang sebelumnya
dibayar oleh pengemudi setelah makanan sampai ditangan
pembeli.
Pembayaran melalui dompet kredit driver

Metode pembayaran selanjutnya yakni dengan otomatis
memotong saldo dompet kredit driver di aplikasi. Namun
metode ini hanya dapat digunakan ketika driver mendapatkan
orderan grabfood dari restoran pilihan. Pihak pengemudi tidak

diharuskan membayar terlebih dahulu, pengemudi hanya

119
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bertugas mengambil makanan di restoran dan mengantarkannya
ke pembeli.
b. Dari sudut pandang pelanggan
1) Membayar ke driver secara tunai, yang harus dibayar oleh
pembeli kepada pengemudi grab adalah ongkos Kirim dan
harga makanan.

2) Membayar ke pihak driver melalui Ovo

Adapun pelaksanaan pembayaran makanan pada pesanan
GrabFood berdasarkan dengan ketentuan yang telah disebutkan di
atas, mengakibatkan kerugian bagi driver, yang berarti bahwa akad
jual beli secara online tersebut dilarang karena mengandung unsur
ketidakadilan yang berpotensi mengakibatkan kerugian bagi pihak
driver. Kerugian yang terjadi akibat perubahan makanan pada
pesanan GrabFood ini berupa kerugian yang bersifat material.
Kerugian itu berupa harga makanan yang dibayar pengemudi kepada
restoran lebih mahal karena sesuai dengan harga asli makanan,
sedangkan nantinya pembeli membayar ke pihak driver dengan
membayar sesuai dengan harga makanan yang ada di aplikasi.

Sedangkan dalam pembayaran perubahan makanan pada
pesanan GrabFood yang terjadi antara pihak penyewa dengan driver,
syaratnya itu temasuk dalam kategori syarat yang batil. Syarat batil
adalah syarat yang tidak memenuhi Kriteria syarat shahih, dan tidak

memberikan manfaat bagi salah satu pihak atau lainnya, akan tetapi
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malah menimbulkan dampak negatif bagi salah satu pihak.

Prespektif prinsip keadilan dalam penanggungan pembayaran
perubahan harga makanan dalam transaksi GrabFood jika pembayaran
perubahan harga makanan yang dibebankan kepada driver, maka tidak
adil menurut prinsip keadilan dalam muamalah. Kedudukan driver
pada posisi yang lemah mengakibatkan pertanggungjawaban
dibebankan kepada driver. Maka dari itu driver terdzolimi pada posisi
tersebut, karena harus bertanggungjawab atas kerugian perubahan
harga makanan. Tidak hanya kerugian materi seperti yang dijelaskan di
atas, pengemudi juga akan mengalami kerugian dari segi waktu,
tenaga, dan penurunan performa dan pengurangan point pada aplikasi,
ketika perubahan harga tersebut menyebabkan pihak pembeli

membatalkan pesanannya.

Adapun saran yang dapat disampaikan di akhir berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pihak Perusahaan Grab diharapkan melakukan pembaharuan
perjanjian kemitraan secara berkala untuk menjawab permasalahan-
permasalahan baru yang muncul di lapangan. Karena bisa jadi
perjanjian tersebut kurang relevan dengan perkembangan zaman
teknologi yang semakin pesat seperti sekarang ini.

Bagi pihak Perusahaan Grab diharapkan tidak hanya melakukan

pembaharuan pada perjanjian, melakukan juga melakukan
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pembaharuan pada sistem aplikasi. Sehingga lebih mumpuni untuk
mendeteksi orderan-orderan yang tidak wajar, khususnya yang
merugikan pihak driver.

Bagi pihak Perusahaan Grab hendaknya membuat peraturan atau
ketentuan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat pada
umumnya serta pemetaan peraturan yang jelas bagi tiap-tiap pihak
didalamnya.

Bagi pembeli (konsumen) alangkah baiknya metode pembayaran
dilakukan dengan memakai Ovo, sehingga pengemudi tidak perlu
menggunakan uangnya terlebih dahulu untuk membeli serta dapat
meminimalisir kerugian pada driver.

Bagi pemerintah harusnya memberikan perlindungan hukum untuk
para driver ojek online, serta menetapkan peraturan mengenai

kontrak baku, sehingga tidak merugikan salah satu pihak saja.
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